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Abstract. This study aims to design and build a Business Intelligence Dashboard for food crop yield data using 

Tableau at the Food Crops and Horticulture Department of South Sumatra Province. The management of harvest 

data that still uses spreadsheets makes the analysis, reporting, and decision-making processes less effective. The 

study used a qualitative descriptive method with data collection techniques in the form of observation, interviews, 

and documentation studies. Data processing implemented Data Preparation stages including Data Ingestion, 

Data Cleaning, Data Transformation, Data Integration, and Data Extraction, while system development used the 

Prototype method. The results showed that the dashboard was successfully built with six main visualizations, 

namely KPI, Rice Production Trends, Corn Production Trends, Total Commodity Comparison, Regional 

Production Map, and Regional Production Performance. The dashboard is equipped with interactive filters based 

on period, location, and commodity to facilitate data analysis. The analysis results showed that rice production 

was the highest in South Sumatra Province in 2024 at 2,909,411.67 tons with Banyuasin Regency as the largest 

producer, while corn production reached 2,501,856.62 tons. The dashboard has been published through Tableau 

Public and is able to increase the efficiency of monitoring, information presentation, and support faster, more 

accurate, and data-driven decision-making. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun Business Intelligence Dashboard untuk data hasil 

panen tanaman pangan menggunakan Tableau pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Selatan. Pengelolaan data hasil panen yang masih menggunakan spreadsheet menyebabkan proses 

analisis, pelaporan, dan pengambilan keputusan kurang efektif. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Pengolahan data 

menerapkan tahapan Data Preparation yang meliputi Data Ingestion, Data Cleaning, Data Transformation, Data 

Integration, dan Data Extraction, sedangkan pengembangan sistem menggunakan metode Prototype. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dashboard berhasil dibangun dengan enam visualisasi utama, yaitu KPI, Tren 

Produksi Padi, Tren Produksi Jagung, Perbandingan Total Komoditas, Peta Produksi Wilayah, dan Performa 

Produksi Wilayah. Dashboard dilengkapi filter interaktif berdasarkan periode, lokasi, dan komoditas sehingga 

memudahkan analisis data. Hasil analisis menunjukkan bahwa produksi padi merupakan yang tertinggi di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2024 sebesar 2.909.411,67 ton dengan Kabupaten Banyuasin sebagai produsen 

terbesar, sedangkan produksi jagung mencapai 2.501.856,62 ton. Dashboard telah dipublikasikan melalui Tableau 

Public dan mampu meningkatkan efisiensi monitoring, penyajian informasi, serta mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih cepat, akurat, dan berbasis data. 

 

Kata kunci: Dashboard Intelijen Bisnis; Hasil Panen Tanaman Pangan; Pendukung Keputusan; Visualisasi Data; 

Tableau. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Sektor pertanian merupakan salah satu tulang punggung perekonomian Provinsi 

Sumatera Selatan. Komoditas tanaman pangan dan hortikultura seperti padi, jagung, dan 

berbagai jenis tanaman lainnya menjadi sumber mata pencaharian utama bagi sebagian besar 

masyarakat di wilayah tersebut. Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 
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Sumatera Selatan memiliki peran strategis dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyajian 

data hasil panen dari seluruh kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

Namun demikian, pengelolaan data pertanian yang ada saat ini masih menghadapi 

berbagai tantangan. Data hasil panen masih banyak dikelola menggunakan file spreadsheet 

biasa sehingga proses analisis membutuhkan waktu yang lama dan kurang efektif dalam 

penyajian informasi. Kondisi ini menyebabkan sulitnya pihak instansi dalam melakukan 

monitoring secara cepat dan akurat, serta memperlambat proses pengambilan keputusan. 

Kondisi serupa juga ditemukan pada penelitian di Dinas Pertanian Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Selatan, di mana pengelolaan data pertanian yang belum terintegrasi 

menyebabkan proses analisis perkembangan hasil pertanian menjadi tidak efisien (Riyanda & 

Suyanto, 2020). 

Business Intelligence (BI) merupakan solusi teknologi yang dapat mengubah data 

mentah menjadi informasi bermakna melalui proses analisis, visualisasi, dan pelaporan data. 

Sebuah kerangka kerja konseptual pengelolaan data dalam BI telah dikembangkan dengan 

mencakup proses ETL, data mart, dan komponen visualisasi untuk meningkatkan efisiensi 

operasional serta mendukung pengambilan keputusan organisasi yang lebih baik (Mositsa et 

al., 2023). Senada dengan itu, kajian literatur sistematis terhadap penerapan BI pada berbagai 

organisasi menunjukkan bahwa BI mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki 

manajemen risiko, serta mempercepat proses pengambilan keputusan strategis, sehingga 

mendukung proses evaluasi kinerja secara lebih efektif (Setyaningrum & Fatih, 2024). 

Dashboard BI juga telah dikembangkan untuk monitoring data pariwisata di Dinas Pariwisata 

Provinsi Bali menggunakan proses ETL, dengan hasil visualisasi yang terbukti menggantikan 

sistem pelaporan manual secara efektif (Saragih et al., 2021). 

Tableau merupakan salah satu perangkat lunak BI yang banyak digunakan untuk 

mengolah dan memvisualisasikan data menjadi informasi yang mudah dipahami. Pemanfaatan 

Tableau pada Dinas Perindustrian Kota Palembang menunjukkan kemampuan dalam 

memvisualisasikan dan memetakan data Industri Kecil Menengah (IKM) sektor pangan secara 

lebih efektif, sehingga memudahkan proses penyajian informasi dan pengambilan keputusan 

(Fitriansyah et al., 2023). Selain itu, penerapan BI dengan teknologi Online Analytical 

Processing (OLAP) yang dipadukan dengan Tableau untuk mengolah data UMKM dapat 

menghasilkan informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dan identifikasi 

peluang usaha baru (Suhendar & Hikmatunnisa, 2022). Tableau juga terbukti efektif digunakan 

untuk menganalisis dan memvisualisasikan data penjualan melalui tiga dashboard utama, yaitu 

tren penjualan dan laba bulanan, kinerja kategori produk, serta segmentasi pelanggan, sehingga 
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mempercepat interpretasi data dan mendukung pengambilan keputusan strategis (Rizki et al., 

2025). Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan BI dengan Tableau 

mampu meningkatkan efektivitas analisis data, penyajian informasi, serta mendukung proses 

pengambilan keputusan pada berbagai sektor, termasuk instansi pemerintah. 

Berdasarkan permasalahan dan kajian penelitian terdahulu tersebut, kegiatan magang 

ini difokuskan pada pembangunan Business Intelligence Dashboard untuk data hasil panen 

tanaman pangan menggunakan Tableau di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Selatan. Diharapkan dashboard yang dihasilkan dapat meningkatkan 

efisiensi pengelolaan data pertanian serta mendukung proses pengambilan keputusan yang 

lebih cepat dan tepat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan magang ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan mendeskripsikan proses perancangan dan pembangunan Business 

Intelligence Dashboard berdasarkan kondisi nyata di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

terhadap proses pengelolaan data, wawancara dengan pihak terkait untuk mengidentifikasi 

kebutuhan informasi, serta studi dokumentasi terhadap data hasil panen yang tersedia dalam 

format Microsoft Excel. 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode Data Preparation karena 

data yang tersedia masih berupa data mentah, sehingga perlu dipersiapkan sebelum 

divisualisasikan menggunakan Tableau. Tahapan yang dilakukan meliputi Data Ingestion 

untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan data, Data Cleaning untuk memperbaiki kualitas 

data, Data Transformation untuk menyesuaikan struktur dan format data, Data Integration 

untuk menggabungkan berbagai sumber data menjadi satu kesatuan yang konsisten, serta Data 

Extraction untuk menyiapkan data yang akan digunakan dalam proses analisis dan 

pembangunan dashboard (Fernandes et al., 2023). 

Metode pengembangan sistem yang diterapkan adalah Prototype karena 

memungkinkan penyempurnaan dashboard secara bertahap berdasarkan masukan pengguna. 

Metode ini diawali dengan komunikasi antara pengembang dan pengguna untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem, dilanjutkan dengan penyusunan rancangan awal, 

pembangunan prototype, serta evaluasi secara berulang hingga sesuai dengan kebutuhan 

pengguna (Agarwal et al., 2010). 
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Tahap Communication dilakukan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 

Wawancara menghasilkan kebutuhan dashboard yang mampu menyajikan perbandingan 

produksi antarwilayah, tren produksi setiap komoditas, serta akses informasi yang lebih cepat 

bagi pimpinan. Observasi menunjukkan bahwa pengelolaan data masih dilakukan secara 

manual menggunakan file Excel terpisah dan laporan masih berupa tabel statis. Analisis 

dokumen dilakukan terhadap data ATAP padi dan jagung untuk mengetahui struktur serta 

kelengkapan data yang akan digunakan dalam dashboard. Hasil tahap ini menghasilkan 

kebutuhan fungsional dan nonfungsional sebagai dasar pengembangan sistem. 

Tahap Quick Plan berfokus pada penyusunan rencana pengembangan dengan 

menetapkan platform visualisasi, bahasa pemrograman, format basis data, serta mekanisme 

publikasi dashboard. Selanjutnya, tahap Modelling Quick Design digunakan untuk merancang 

model awal sistem yang meliputi antarmuka, alur interaksi, struktur data, serta use case 

diagram dan narasi use case sebagai gambaran interaksi pengguna dengan Business 

Intelligence Dashboard, seperti yang terlihat pada gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Desain Wareframe. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Mengolah Data 

Proses pengolahan data dilakukan melalui lima tahapan Data Preparation sehingga 

menghasilkan satu database master yang terdiri dari 8 kolom dan 348 baris data yang siap 

digunakan dalam pembangunan dashboard. Adapun kelima tahapan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Data Ingestion. Tahap ini merupakan proses pengumpulan data mentah dari Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Data terdiri atas empat 

file Microsoft Excel (.xlsx), yaitu data padi bulanan tahun 2025, data jagung caturwulan tahun 
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2024, serta data padi dan jagung tahunan tahun 2024. Seluruh data masih berbentuk tabulasi 

silang (wide format), dengan kabupaten/kota sebagai baris dan periode waktu sebagai kolom, 

sehingga perlu dipersiapkan untuk proses pengolahan berikutnya. 

Data Cleaning. Tahap ini bertujuan membersihkan data dari elemen yang tidak 

diperlukan, meliputi penghapusan judul laporan, catatan kaki, baris total tahunan, serta data 

tingkat provinsi dan nasional agar analisis berfokus pada kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan. Selain itu, dilakukan penyeragaman nama wilayah agar konsisten, seperti mengubah 

"KOTA PALEMBANG" menjadi "PALEMBANG" dan "OKU TIMUR" menjadi "OGAN 

KOMERING ULU TIMUR". 

 

Gambar 2. Proses Data Cleaning. 

Data Transformation. Tahap ini mengubah struktur data dari format horizontal (wide 

format) menjadi format vertikal (long format) menggunakan teknik unpivot. Kolom periode 

diubah menjadi satu kolom Periode, sedangkan nilai produksi digabungkan ke dalam kolom 

Produksi_Ton, sehingga data dapat dianalisis sebagai tren waktu di Tableau. 

 

Gambar 3. Proses Data Transformation 

Data Integration. Seluruh data yang telah dibersihkan dan ditransformasikan kemudian 

digabungkan menjadi satu basis data utama dengan struktur kolom yang seragam, yaitu Lokasi, 

Tipe_Lokasi, Komoditas, Tahun, Periode, Luas_Panen_Ha, Produksi_Ton, dan 
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Produktivitas_Ku_Ha. Hasil integrasi berupa file Database_Panen_Clean.xlsx yang berisi 348 

baris data sebagai sumber utama dashboard. 

 

Gambar 4. File Hasil Integration. 

Data Extraction. Tahap terakhir dilakukan dengan menghubungkan 

Database_Panen_Clean.xlsx ke Tableau, kemudian mengubah koneksi dari Live Connection 

menjadi Extract Connection. Tableau mengekstrak data ke format .hyper yang tersimpan dalam 

packaged workbook (.twbx) sehingga dashboard memiliki performa lebih cepat, stabil, dan 

dapat digunakan secara luring tanpa bergantung pada file Excel eksternal. 

 

Gambar 5. Extract Connection di Tableau. 

Tahap Eksekusi Data 

Tahap eksekusi data dilakukan dengan menghubungkan file 

Database_Panen_Clean.xlsx ke Tableau. Setelah koneksi berhasil, Tableau menampilkan 

seluruh variabel yang akan digunakan dalam proses visualisasi, yaitu Lokasi, Tipe Lokasi, 

Komoditas, Tahun, Periode, Luas Panen (Ha), Produksi (Ton), dan Produktivitas (Ku/Ha). 

Variabel-variabel tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam membangun berbagai 

visualisasi sesuai kebutuhan informasi Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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Gambar 6. Tampilan data setelah terkoneksi ke Tableau. 

Hasil Visualisasi Data 

  
Kartu Informasi Perbandingan Total Komoditas 

  
Performa Produksi Wilayah Peta Produksi Wilayah 

  
Tren Jagung (Caturwulan) Tren Produksi Padi (Bulanan) 

Gambar 7. Hasil dari masing-masing worksheet yang telah dikerjakan 
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Hasil Pembangunan Dashboard 

Setelah seluruh worksheet selesai dibuat, tahap berikutnya adalah menggabungkannya 

ke dalam satu dashboard yang terintegrasi di Tableau. Penyusunan dilakukan dengan 

menempatkan enam worksheet, yaitu Kartu Informasi (KPI), Tren Produksi Padi (Bulanan), 

Tren Jagung (Caturwulan), Perbandingan Total Komoditas, Peta Produksi Wilayah, dan 

Performa Produksi Wilayah, sesuai tata letak yang dirancang hingga menghasilkan dashboard 

final. Dashboard berfungsi sebagai media penyajian informasi penting yang disusun secara 

terintegrasi sehingga memudahkan pengguna dalam memahami data dan mendukung 

pengambilan keputusan. Tampilan yang informatif dan menarik juga meningkatkan 

kemudahan interpretasi informasi oleh pihak instansi (Lestari & Henderi, 2021). 

 

Gambar 8. Tampilan Dashboard Final. 

Implementasi Sistem Berbasis Web 

 

Gambar 9. Tampilan hasil implementas sistem. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengembangan sistem yang telah dilakukan, aplikasi monitoring 

hasil panen tanaman pangan berbasis web berhasil dibangun dan diimplementasikan sesuai 

dengan kebutuhan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera 

Selatan. Sistem yang dikembangkan mengintegrasikan website dengan dashboard Business 

Intelligence Tableau sehingga mampu mendukung proses pengelolaan data dan penyajian 

informasi secara lebih efektif dibandingkan penggunaan spreadsheet secara konvensional. 

Implementasi sistem dilakukan melalui dua komponen utama, yaitu halaman 

administrasi dan halaman publik. Halaman administrasi digunakan oleh administrator untuk 

mengelola data hasil panen tanaman pangan melalui fitur manajemen data yang meliputi 

penambahan, pengubahan, penghapusan, pencarian, dan ekspor data. Dengan adanya fitur 

tersebut, proses pengelolaan data menjadi lebih terstruktur dan mudah dilakukan dibandingkan 

proses pengolahan data secara manual. 

Pada sisi pengguna, sistem menyediakan halaman publik yang dapat diakses tanpa 

proses login. Halaman ini menampilkan dashboard Business Intelligence yang telah dibuat 

menggunakan Tableau dan diintegrasikan ke dalam website melalui teknik embed 

menggunakan iframe. Pendekatan ini memungkinkan seluruh fitur interaktif Tableau tetap 

dapat digunakan secara optimal tanpa perlu membangun ulang visualisasi menggunakan 

bahasa pemrograman web. 

Dashboard yang ditampilkan terdiri atas beberapa komponen visualisasi, yaitu Kartu 

Informasi (KPI), grafik perbandingan komoditas, grafik performa produksi wilayah, peta 

produksi wilayah, grafik tren jagung caturwulan, dan grafik tren produksi padi bulanan. 

Keberadaan berbagai visualisasi tersebut membantu pengguna dalam memahami kondisi 

produksi tanaman pangan secara lebih cepat dan informatif dibandingkan penyajian data dalam 

bentuk tabel. 

Penerapan Business Intelligence melalui Tableau juga memberikan nilai tambah dalam 

proses analisis data. Pengguna dapat melakukan eksplorasi data melalui fitur filter berdasarkan 

wilayah, periode, dan komoditas sehingga informasi yang ditampilkan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan analisis. Kemampuan ini mendukung proses pemantauan hasil panen secara 

lebih interaktif dan membantu instansi dalam memperoleh informasi yang relevan untuk 

mendukung pengambilan keputusan. 
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Meskipun demikian, sistem yang dibangun masih memiliki beberapa keterbatasan. 

Dashboard yang ditampilkan bergantung pada layanan Tableau sehingga ketersediaan 

visualisasi dipengaruhi oleh koneksi internet dan akses terhadap platform Tableau. Selain itu, 

pembaruan data masih dilakukan oleh administrator sehingga kualitas informasi yang 

ditampilkan sangat bergantung pada ketepatan dan konsistensi proses pengelolaan data. 

Secara keseluruhan, sistem yang dibangun telah berhasil memenuhi tujuan 

pengembangan yaitu menyediakan media pengelolaan data hasil panen tanaman pangan 

sekaligus menyajikan informasi dalam bentuk visualisasi yang interaktif, mudah dipahami, dan 

dapat diakses melalui website. Integrasi antara website dan Tableau menghasilkan solusi yang 

mampu meningkatkan efektivitas penyajian informasi serta mendukung proses monitoring dan 

pengambilan keputusan berbasis data pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kegiatan magang di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Sumatera Selatan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan data hasil panen yang 

sebelumnya masih menggunakan spreadsheet berhasil ditingkatkan melalui pembangunan 

Business Intelligence Dashboard berbasis Tableau. Proses pengolahan data dilakukan 

menggunakan tahapan Data Preparation yang meliputi Data Ingestion, Data Cleaning, Data 

Transformation, Data Integration, dan Data Extraction, sehingga menghasilkan basis data 

terintegrasi yang siap divisualisasikan. Dashboard dikembangkan menggunakan metode 

Prototype dan menghasilkan enam visualisasi utama yang saling terintegrasi, yaitu Kartu 

Informasi (KPI), Tren Produksi Padi (Bulanan), Tren Jagung (Caturwulan), Perbandingan 

Total Komoditas, Peta Produksi Wilayah, dan Performa Produksi Wilayah. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa padi merupakan komoditas dengan produksi tertinggi di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2024 sebesar 2.909.411,67 ton dengan Kabupaten Banyuasin 

sebagai produsen terbesar, sedangkan produksi jagung mencapai 2.501.856,62 ton dan puncak 

produksi padi tahun 2025 terjadi pada bulan Maret sebesar 497.610,16 ton. Dashboard juga 

dilengkapi fitur filter interaktif berdasarkan periode, lokasi, dan komoditas serta telah 

dipublikasikan melalui Tableau Public sehingga mendukung proses monitoring dan 

pengambilan keputusan secara lebih cepat, akurat, dan berbasis data. 

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang telah dilaksanakan, disarankan agar Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan melakukan pembaruan 

data secara berkala pada dashboard melalui penggantian basis data yang telah melalui proses 
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Data Preparation sehingga informasi yang disajikan tetap akurat dan mutakhir. Selain itu, 

dashboard dapat dikembangkan dengan menambahkan data komoditas lain, seperti kedelai, ubi 

kayu, dan hortikultura, agar memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai sektor 

pertanian di Provinsi Sumatera Selatan. Pengembang selanjutnya juga disarankan untuk 

menambahkan fitur analisis prediktif menggunakan metode forecasting atau time series 

analysis sehingga dashboard tidak hanya menyajikan data historis, tetapi juga mampu 

memberikan proyeksi produksi sebagai dasar perencanaan kebijakan pertanian. Bagi institusi 

pendidikan, kegiatan magang di instansi pemerintah perlu terus didorong agar mahasiswa dapat 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dalam menyelesaikan permasalahan 

nyata, khususnya di bidang teknologi informasi dan pengolahan data. 
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